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“Banyak atau ganda—kekhasan dan kelebihan seni
grafis itut—Ilazim diperlakukan sebagai data teknik,
bukan data estetik. Semacam ‘rahasia dapur’: bukan
bagian dari santapan yang dihidangkan.”

(Sanento Yuliman)

Sebuah karya seni diproduksi semata-mata untuk
kemaslahatan kehidupan —“sebentuk sumbangsih”—
jika di situ nampak ada kebaruan itu bukan pertama-
tama karya seni tersebut dibuat.
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BABI

PENDAHULUAN

Alam marupakan realitas yang tak terpisahkan dari manusia. Kelangsungan
hidup manusia bergantung pada tersedianya sumber daya alam. Tersedianya
sumber daya alam memungkinkan kehidupan manusia terus berkembang hingga
saat ini. Oleh karena itu, sudah menjadi kewajiban bagi manusia untuk
memelihara dan menjaga kelestarian alam.

Kemanfaatan alam mencakup pemenuhan akan kebutuhan praktis dan
estetis. Dalam peradaban modem, pesona alam umumnya hadir melalui
representasi  artistik berupa lukisan, foto, video maupun film. Lukisan
pemandangan merupakan salah satu contoh seni yang diilhami alam dalam
penciptaanya. Alam dalam lukisan pemandangan umumnya di_gambarkar'l sebagai
hal yang indah serta memesona.

Bagi masyarakat Indonesia lukisan pemandangan bukan hal yang asing,
bahkan bisa dibilang bagi masyarakat umum lukisan pemandangan adalah corak
yang paling disukai. Hal ini terbukti dengan tetap diproduksinya lukisan
pemandangan di Sokaraja (Jawa Tengah) dan Jelekong (Jawa Barat). Perupa
modern Indonesia yang karyanya berobjek pemandangan alam diantaranya adalah
Raden Saleh, Basuki Abdullah, Sudjoyono dan Widayat.

Namun dalam kenyataanya alam yang begitu berarti bagi kehidupan telah
menjadi rusak disebabkan oleh eksplorasi alam yang berlebihan tanpa

mempertimbangkan dampaknya terhadap keseimbangan dan kelestarian alam.
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A. Latar-belakang Penciptaan

Kehidupan manusia di bumi bergantung pada alam. Alam menyajikan begitu
banyak manfaat bagi kehidupan manusia. Kemanfaatan alam bagi manusia
meliputi kebutuhan primer (seperti makanan, pakaian, hunian) maupun sekunder
(seperti perhiasan, kendaraan, bioskop, dan lain sebagainya).

Alam adalah hal yang mengagumkan, suatu karunia yang patut disyukuri.
Detail-detail alam, kekayaan dan keragamannya sungguh tiada terhingga. Namun
demikian, detail tersebut acapkali luput dari perhatian, baik detail kegunaan
ataupun keindahannya.

Manfaat alam sedemikian banyak dan penting bagi kehidupan manusia.
Dalam seni rupa, sudah jamak bahwa alam menjadi objek penciptaan. Hal ini bisa
dilihat pada karya-karya seniman terdahulu yang bercorak naturalis, terutama para
pelukis pemandangan alam seperti kelompok Barbizon di Perancis. Di Indonesia
sendiri, lukisaﬁ _pemandangan alam terus diproduksi sampai sekarang.

Upaya-upaya memanfaatkan alam, pada perkembanganya, ternyata tak
semata-mata untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. Pemanfaatan itu
merambah pula pada kegiatan eksplorasi berlebihan demi mendapatkan
keuntungan ekonomi sebesar-besarnya. Namun sayang, hal itu tidak diimbangi
dengan upaya sadar terhadap antisipasi aspek kesinambungan dan kelestarian
ckologinya ke depan. |

Jelaslah, mengolah sumber daya alam tanpa mengindahkan aspek kelestarian
ekologi, terbukti mengakibatkan kerusakan lingkungan. Eksplorasi sumber daya

alam tentu memengaruhi keseimbangan alam. Keseimbangan itu akan berubah

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



menjadi kesenjangan atau ketimpangan jika eksplorasi tersebut telah mengarah
pada eksploitasi.

Dampak dari semakin menurunnya kualitas ekologi sudah kerap diberitakan
media massa. Bopeng-bopengnya muka bumi akibat penambangan, pencemaran
air laut dan udara, kerusakan terumbu karang, terancam punahnya spesies fauna,
bocornya lapisan ozon, mencairnya es di kutub utara, serta meningkatnya suhu
bumi, adalah beberapa diantaranya.

Persoalan sampah rumah tangga misalnya, kini menjadi topik pembicaraan
yang mengemuka. Seperti di beberapa kota besar semacam Jakarta dan Bandung,
sampah berubah menjadi momok. Terlebih tatkala musim penghujan tiba, sampah
menjadi pemicu banjir karena menyumbat selokan atau sanitasi. Belum lagi
sampah sampah plastik, dibutuhkan durasi hingga puluhan tahun agar terurai
benar.

Banjir di Jawa, semisal yang beras_al dari lvapan sungai Bengawan Solo,
semakin meluas dari tahun ke tahun.' Tragedi tersebut telah memberikan pelajaran
berharga bahwa, jika semua kerusakan alam ini dibiarkan terus berlanjut dan
manusia tidak segera menginsyafi kecerobohannya, maka pasti bencana yang jauh
lebih parah akan terjadi. Kerusakan-kerusakan alam itulah yang, baik disaksikan
secara langsung maupun melalui media massa, telah merangsang imajinasi akan
kerusakan alam yang fatal.

Imajinasi tersebut pada gilirannya berkontribusi dalam mengonstruksi

' «.. pekan ini banjir yang melanda Jawa Timur dan Jawa Tengah cukup memprihatinkan.

Luapan Bengawan Solo pada Rabu dan Kamis lalu, misalnya, telah merendam sekitar 20.000
rumah dan lebih dari 13.000 hektare sawah”, “Banjir di Jatim Meluas”, dalam Kompas ( Jakarta),
Minggu, 1 Maret 2009, p.1.
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persepsi terhadap kenyataan sekitar. Bambang Sugiharto, dalam pengantar buku
Imaji dan Imajinasi karya H. Tedjoworo menyinggung bahwa,

Beraneka citra diri, misalnya, ditawarkan lewat imaji billboard, iklan TV,
sinetron, majalah, etalase dan sebagainya, belum lagi sumber informasi
tanpa batas melalui komputer. Kita diserbu tawaran imaji dari segala sudut,
yang pada gilirannya diam-diam membentuk dan menentukan persepsi kita
tentang realitas, termasuk realitas diri.”

Lebih lanjut Bambang menambahkan, bahwa melalui imaji, manusia
menempuh proses pemahaman dan pembentukan pada diri, sesama, beserta
seluruh kehidupannya. Sebaliknya, melalm imaji pula, manusia menghancurkan
diri, membunuh manusia lainnya, serta merusak bumi.’

Hasil pengamatan dan cerapan inderawi terkait kerusakan alam, pada
akhirnya, selain menumbuhkan empati, juga imajinasi. Imajinasi tumbuh dari
pergulatan pemikiran. Sikap keberpihakan yang terkandung dalam pemikiran
tersebut adalah apapun bentuk upaya pemanfaatan sumber daya alam yang tanpa

mengindahkan aspek kelestariannya, dengan demikian, harus dilawan. Seni grafis,

dimanfaatkan sebagai wahana menyatakan sikap keberpihakan itu.

B. Rumusan Penciptaan

Alam yang telah memberikan begitu banyak manfaat bagi kehidupan
manusia sudah seharusnya mendapat perhatian yang memadai. Tanpa alam yang
sehat, mustahil manusia dapat bertahan hidup. Kerusakan alam yang kini terjadi
adalah akibat ekplorasi sumber daya alam yang membabi-buta tanpa

mempertimbangkan dampak negatifnya. Alhasil, alam dan keseimbangannya

? H. Tedjoworo, Imaji dan Imajinasi, Suatu Telaah Filsafat Postmodern, (Yogyakarta:
Kanisius, 2001), p. 10.
3 Ibid., p. 9.
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terganggu. Hal tersebut bukan hanya harus dicegah, namun juga dihentikan.
Bertolak dari pemikiran di atas, maka dapat disusun rumusan penciptaan
sebagai berikut,
1. Imaji seperti apakah yang timbul sebagai akibat dari pengamatan
terhadap lingkungan hidup yang rusak dan terkena polusi?
2. Bagaimana imaji tentang kerusakan alam tersebut diwujudkan dalam
karya seni grafis—menyangkut aspek penggunaan dan pengelolaan

elemen-elemen seni rupa, serta aspek teknik yang dipergunakannya?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penciptaan

a. Menciptakan karya-karya seni grafis dengan mengangkat kerusakan
alam sebagai sumber ide, yang diharapkan akan menarik empati
terhadap kerusakan alam dan segala dampak negatifnya, sehingga
dihasratkan pula akan menggugah kesadaran pengapresiasi untuk
berpartisipasi dalam pelestarian alam dan lingkungan;

b. Mewujudkan imaji yang didapat dari pengalaman dan pengamatan

-terhadap berbagai bentuk kerusakan alam dalam bentuk karya seni
grafis;

c. Memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar sarjana Strata-1 Bidang
Seni Murni, Jurusan Seni Murni, Fakultas Seni Rupa, Institut Seni

Indonesia Yogyakarta.
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2. Manfaat Penciptaan

a. Mengingatkan kembali pentingnya keseimbangan alam;

b. Menambah - keragaman penciptaan karya grafis, khususnya
pengembangan teknik dasar dari cetak intaglio, dalam lingkup
akademik Jurusan Seni Murni, Fakultas Seni Rupa, Institut Seni
Indonesia Yogyakarta;

c. Memperkaya bahan referensi seni grafis, terutama yang terkait dengan
tehnik dasar cetak intaglio, bagi mahasiswa Jurusan Seni Rupa Murni,
Fakultas Seni Rupa khususnya dan bagi seluruh mahasiswa Institut

Seni Indonesia Yogyakarta umumnya.

D. Makna Judul
Imaji tentang Kerusakan Alam yang‘diangkat sebagai judul merupakan
konsekuensi dari rumusan penciptaan. Untuk menghindari kemungkinan
terjadinya salah pengertian mengenai batasan-batasan istilah yang digunakan,
berikut dijelaskan arti kata dari judul tersebut. ‘
a. Imaji: “sesuatu yang dibayangkan di pikiran”.*
b. Kerusakan: “keadaan rusak”.’

250

c. Alam: “lingkungan hidup™ atau “dunia rawan, yakni dimana tidak

ditemukan pengaruh yang nyata aktifitas manusia”’.

Dunia sebagai alam mempunyai arti yang khas, yakni sebagai

* Pusat Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Edisi Kedua (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), p. 372.

° Ibid., p. 855.

S Ibid.,p. 22.

" Theo Huijbers, Manusia Merenungkan Dunianya, (Y ogyakarta: Kanisius, 1987), p. 16.
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sesuatu yang menurut hukum-hukumnya sendiri, sesuatu yang tidak
bersifat manusiawi, sebab tidak termasuk dunia sebagai kediaman
manusia. Walaupun dunia alam mempunyai artian yang khas, tetapi
arti ini diberikan oleh manusia sendiri.
Dunia ditangkap sebagai kutub obyektif kesadaran manusia. Theo
Huijebers, dalam Manusia Merenungkan Dunianya, menulis bahwa,
“Dunia hanya muncul sebagai reaksi atas aktifitas intensional dari
pihak subjek. Suatu dunia an-sich, en-soi, lepas dari manusia tidak
mungkin dipikirkan”.® Berpijak dari pemaparan di atas maka dunia
alam termasuk dunia manusia.
Berdasar batasan atau pengertian tersebut, maka makna judul Imaji tentang
Kerusakan Alam adalah suatu bentuk ungkapan atau ekspresi visual yang timbul
dari empati terhadap terjadinya kerusakan alam. Jadi, yang hendak diekspresikan

adalah imaji tentang keadaan alam yang rusak dengan bermediakan seni grafis.

$ Ibid., p. 17.
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